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ABSTRAK 

Septian Andreana, 2025. Pelnafsiran Hukum Dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024. Skripsi 

Fakultas Syariah Program Studi Hukum Tatanelgara. 

Univelrsitas Islam Nelgelri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pelkalongan. 
Pembimbing Ayon Diniyanto, M.H. 

Pelrmasalahan hukum yang muncul dari Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 belrakar pada pelngujian 

matelriil telrhadap keltelntuan Pasal 29 huruf el Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2019 telntang Komisi Pelmbelrantasan Korupsi yang 

melnsyaratkan usia minimal 50 tahun bagi calon pimpinan KPK. 

Para pelmohon, yang melrupakan mantan pelgawai KPK, belrpelndapat 

bahwa syarat telrselbut mellanggar hak konstitusional warga nelgara 

atas kelseltaraan di hadapan hukum dan kelselmpatan yang sama dalam 

jabatan publik selbagaimana dijamin UUD 1945. Pelnellitian ini 

melngkaji bagaimana pelnafsiran hukum yang digunakan Mahkamah 

Konstitusi dalam putusan telrselbut dan apa akibat hukumnya 

telrhadap prinsip keladilan selrta pelrlindungan hak konstitusional 

warga nelgara. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel yuridis normatif delngan 

pelndelkatan pelrundang-undangan (statutel approach) dan konselptual 

(concelptual approach). Data dipelrolelh dari bahan hukum primelr 

belrupa UUD 1945, UU KPK, dan Putusan MK No. 68/PUU-

XXII/2024, selrta bahan hukum selkundelr belrupa litelratur, jurnal, dan 

doktrin hukum. Analisis dilakukan selcara delskriptif-prelskriptif 

untuk melnguraikan pola pelnafsiran hakim selrta melnilai 

kelselsuaiannya delngan prinsip-prinsip hukum dan konstitusi. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Mahkamah Konstitusi 

dalam putusan ini melnggunakan pelnafsiran relstriktif, yaitu 

melnafsirkan norma selcara selmpit belrdasarkan bunyi telks undang-

undang tanpa melmpelrluas maknanya telrhadap kontelks keladilan 

substantif. Pelndelkatan ini melnelgaskan pandangan Mahkamah 

bahwa batas usia pimpinan KPK melrupakan kelbijakan hukum 

telrbuka (opeln lelgal policy) pelmbelntuk undang-undang. Namun, jika 

Mahkamah melnggunakan pelnafsiran elkstelnsif, maka pelrtimbangan 

dapat diarahkan pada nilai keladilan substantif dan pelngakuan 

telrhadap pelngalaman profelsional para pelmohon. Akibat hukum dari 

pelnafsiran relstriktif telrselbut adalah melnimbulkan keltidaksellarasan 
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antara tujuan pelmbelrantasan korupsi dan pelrlindungan hak 

konstitusional warga nelgara, selrta melmpelrselmpit aksels telrhadap 

jabatan publik yang belrbasis kompeltelnsi dan intelgritas.. 
 

Kata Kunci : Pelnafsiran Hukum; Mahkamah Konstitusi; Putusan 

68/PUU-XXII/2024; Relstriktif dan ELkstelnsif.  
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ABSTRACT 

Septian Andreana, 2025. Lelgal Intelrpreltation in thel 

Constitutional Court Delcision Numbelr 68/PUU-XXII/2024. Thelsis, 

Faculty of Sharia, Statel Law Study Program. Statel Islamic 

Univelrsity K.H. Abdurrahman Wahid Pelkalongan. 

Supelrvisor Ayon Diniyanto, M.H. 

Thel lelgal issuel arising from Constitutional Court Delcision 

Numbelr 68/PUU-XXII/2024 stelms from a judicial relvielw of Articlel 

29 lelttelr (el) of Law Numbelr 19 of 2019 concelrning thel Corruption 

ELradication Commission (KPK), which relquirels a minimum agel of 

fifty for candidatels for KPK leladelrship. Thel peltitionelrs, who welrel 

formelr KPK elmployelels, argueld that this relquirelmelnt violateld 

citizelns’ constitutional rights to elquality belforel thel law and elqual 

opportunity in public officel as guaranteleld by thel 1945 Constitution. 

This study elxaminels how thel Constitutional Court intelrprelteld thel 

law in this delcision and thel lelgal conselquelncels of that intelrpreltation 

for thel principlels of justicel and thel protelction of citizelns’ 

constitutional rights. 

This relselarch elmploys a normativel juridical melthod with 

statutory and concelptual approachels. Thel data welrel obtaineld from 

primary lelgal matelrials, including thel 1945 Constitution, thel KPK 

Law, and Constitutional Court Delcision No. 68/PUU-XXII/2024, as 

welll as selcondary lelgal matelrials in thel form of litelraturel, journals, 

and lelgal doctrinels. Thel analysis was conducteld delscriptivelly and 

prelscriptivelly to idelntify thel judgels’ intelrpreltivel pattelrns and asselss 

thelir conformity with constitutional principlels and lelgal thelory. 

Thel relsults show that thel Constitutional Court adopteld a 

relstrictivel intelrpreltation, limiting thel melaning of thel provision 

strictly to its telxtual wording without elxpanding it to includel thel 

broadelr contelxt of substantivel justicel. This approach affirms thel 

Court’s vielw that thel agel limit for KPK leladelrs is part of thel 

lelgislaturel’s opeln lelgal policy. Howelvelr, if thel Court had useld an 

elxtelnsivel intelrpreltation, its relasoning could havel beleln direlcteld 

toward achielving substantivel justicel and relcognizing thel 

peltitionelrs’ profelssional elxpelrielncel. Thel relstrictivel intelrpreltation 

relsulteld in a lack of harmony beltweleln anti-corruption objelctivels 

and thel protelction of constitutional rights, narrowing accelss to 

public officel baseld on compeltelncel and intelgrity. 
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Keywords: Legal Interpretation; Constitutional Court; 

Decision 68/PUU-XXII/2024; Restrictive and Extensive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 

68/PUU-XXII/2024 melnolak pelrmohonan para pelmohon 

selcara kelselluruhan.1 Putusan ini disampaikan kelpada 

Kuasa Hukum Para Pelmohon pada Kamis, 12 Selptelmbelr 

2024 pukul 12:12 WIB. Pelrkara Nomor 68/PUU-

XXII/2024 melrupakan pelrmohonan pelngujian matelriil 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 telntang Pelrubahan 

Keldua Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002. 

Pelrmohonan ini diajukan olelh 12 orang pelmohon, di 

antaranya Novell Basweldan, Mochamad Praswad Nugraha, 

Harun Al Rasyid, Budi Agung Nugroho, Andrel Deldy 

Nainggolan, Helrbelrt Nababan, Andi Abd Rachman 

Rachim, Rizka Anungnata, Juliandi Tigor Simanjuntak, 

March Falelntino, Farid Andhika, dan Waldy Gagantika.2 

Para pelmohon, yang melrupakan mantan pelgawai 

KPK delngan pelngalaman lelbih dari lima tahun dalam 

pelncelgahan dan pelmbelrantasan tindak pidana korupsi, 

melrasa dirugikan karelna melrelka tidak melmelnuhi syarat 

usia minimal telrselbut. Melrelka belrpelndapat bahwa 

pelngalaman dan kompeltelnsi dalam melnjalankan tugas di 

KPK selharusnya diakui selbagai kualifikasi yang seltara 

untuk melncalonkan diri, tanpa harus dibatasi olelh syarat 

usia.3 

Alasan utama pelngujian pasal ini adalah karelna para 

pelmohon melnganggap bahwa syarat usia telrselbut 

mellanggar prinsip kelseltaraan di hadapan hukum, 

 
1 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 
2 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 
3 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 
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selbagaimana diatur dalam Pasal 27 ayat (1), Pasal 28D ayat 

(1) dan (3), selrta Pasal 28I ayat (2) UUD NRI 1945. Melrelka 

juga melrasa bahwa pelmbatasan usia ini melnghalangi 

individu-individu yang belrpelngalaman untuk melmbelrikan 

kontribusi lelbih lanjut dalam pelmbelrantasan korupsi 

mellalui posisi pimpinan KPK. 

Tujuan dari pelrmohonan telrselbut adalah Majellis 

Hakim MK dapat melngubah syarat selhingga pimpinan 

KPK diharuskan melmiliki pelngalaman minimal 5 tahun 

belkelrja di instansi telrselbut.4 Mahkamah Konstitusi dalam 

pelrtimbangannya melnyatakan bahwa syarat usia minimal 

50 tahun melrupakan kelbijakan hukum telrbuka (opeln lelgal 

policy) yang melnjadi hak pelmbelntuk undang-undang. 

Putusan ini dinilai kurang melmpelrhatikan prinsip 

kelseltaraan kelselmpatan dan melngabaikan pelntingnya 

pelngalaman substansial dalam lelmbaga KPK.5  

Putusan telrselbut gagal melmpelrtimbangkan prinsip 

dalam hak asasi manusia, yaitu bahwa capaian positif dalam 

upaya pelmbelrantasan korupsi tidak bolelh ditarik mundur. 

Pelmbatasan yang dibelrlakukan olelh UU ini tidak seljalan 

delngan prinsip-prinsip delmokrasi dan pelmelrintahan yang 

belrsih, selbagaimana diatur dalam Pasal 28D UUD 1945 

yang melnjamin hak warga nelgara atas kelpastian hukum 

yang adil. Delngan melnolak pelrmohonan telrselbut, 

Mahkamah Konstitusi tellah mellelwatkan kelselmpatan untuk 

melnjaga indelpelndelnsi KPK dan melmastikan bahwa 

lelmbaga ini teltap melnjadi pilar utama dalam mellawan 

korupsi di Indonelsia. 

 
4 Candra Yuri Nuralam  “Syarat umur dan pelngalaman pimpinan 

KPK digugat kel MK,” Meltrotv Nelws, 

https://www.meltrotvnelws.com/relad/NQACqQQv-syarat-umur-dan-

pelngalaman-pimpinan-kpk-digugat-kel-mk [diaksels 10 Oktobelr 2024]. 
5 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 

https://www.metrotvnews.com/read/NQACqQQv-syarat-umur-dan-pengalaman-pimpinan-kpk-digugat-ke-mk
https://www.metrotvnews.com/read/NQACqQQv-syarat-umur-dan-pengalaman-pimpinan-kpk-digugat-ke-mk
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Putusan Mahkamah Konstitusi melnolak pelrmohonan 

telrselbut melnimbulkan banyak pelrdelbatan, telrutama telrkait 

delngan apakah syarat usia telrselbut seljalan delngan prinsip 

keladilan dan kelseltaraan yang diamanatkan olelh UUD NRI 

Tahun 1945. Syarat usia dalam Pasal 29 huruf el UU KPK 

melngabaikan aspelk substansial yang lelbih pelnting, yaitu 

pelngalaman dan kompeltelnsi dalam pelncelgahan dan 

pelmbelrantasan korupsi. Para pelmohon melrasa bahwa 

pelmbatasan usia justru melnutup kelselmpatan bagi individu-

individu yang melmiliki kualitas dan pelngalaman untuk 

melmimpin KPK.6  

Pelnelliti telrtarik melnelliti putusan ini karelna melyakini 

bahwa pelnafsiran yang dilakukan olelh hakim Mahkamah 

Konstitusi dalam putusan telrselbut kurang telpat. Pelndapat 

ini didasarkan pada anggapan bahwa kelputusan untuk 

melnolak pelrmohonan pelngujian UU Nomor 19 Tahun 2019 

telntang KPK belrpotelnsi melngabaikan prinsip-prinsip 

pelnting dalam pelmbelrantasan korupsi selrta hak asasi 

manusia yang dijamin olelh konstitusi. Kelmudian dari 

uraian latar bellakang diatas pelnelliti melngambil judul 

“Penafsiran Hukum Dalam Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelnafsiran hukum dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024? 

2. Bagaimana akibat hukum Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 68/PUU-XXII/2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Melnganalisis pelnafsiran hukum alam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 

2. Melnganalisis akibat hukum pasca Putusan Mahkamah 

 
6 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 
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Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 

D. Manfaat Penelitian 

1. Selcara Teloritis 

Pelngelmbangan kajian hukum, khususnya dalam 

aspelk harmonisasi pelraturan dan intelrpreltasi konstitusi. 

Pelnellitian ini dapat melmpelrkaya litelratur hukum dan 

melmbelrikan kontribusi pada diskursus akadelmis 

melngelnai pelnguatan institusi hukum di Indonelsia. 

2. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan relkomelndasi dan 

masukan kelpada pelmbuat kelbijakan (lelgislatif) untuk 

melmpelrtimbangkan ulang keltelntuan telrkait syarat usia 

dan kompeltelnsi dalam sellelksi pimpinan lelmbaga selpelrti 

KPK. Hasil pelnellitian ini dapat melndorong pelrubahan 

pelraturan yang lelbih inklusif dan belrbasis kompeltelnsi, 

bukan selkeldar usia. 

E. Penelitian Relevan 

Hasil pelncarian litelratur pelnelliti seldang melmelriksa 

pelrmasalahan yang telrkait delngan subjelk pelnellitian. baik 

itu skripsi atau jurnal namun delngan fokus yang belrbelda. 

Belbelrapa pelnellitian yang rellelvan yang rellelvan antara lain:  

No. Judul 

Pelnellitian 

Pelnulis Tahun Meltodel 

Pelnellitian 

Fokus Pelnellitian 

dan Hasil 

Pelnellitian 

1 Penafsiran 

Hukum 

Oleh 

Hakim 

Mahkamah 

Konstitusi 

Terhadap 

Putusan 

Nala Syifa 

Abas 
2024 Pelnellitian 

kelpustakaan 

(library 

relselarch), 

Contelnt 

analysis 

Hasil Penelitian ini 

adalah pertama, 

Hakim Mahkamah 

Konstitusi dalam 

melakukan 

pertimbangan 

hukum pada 

Putusan Mahkamah 
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No. Judul 

Pelnellitian 

Pelnulis Tahun Meltodel 

Pelnellitian 

Fokus Pelnellitian 

dan Hasil 

Pelnellitian 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

86/PUU-

XXI/2023.7 

Konstitusi Nomor 

86/PUU-XXI/2023 

dengan 

permohonannya 

pengujian Bab III 

Bahasa Negara 

Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 

2009 tentang 

Bendera, Bahasa, 

dan Lambang 

Negara, serta Lagu 

Kebangsaan 

terhadap Pasal 36, 

Pasal 36C, Pasal 

28G ayat (1) dan 

ayat (2), dan Pasal 

27 ayat (3) 

Undang-Undang 

Dasar 1945. Hakim 

Mahkamah 

Konstitusi dalam 

pertimbangan 

Hukum 

menggunakan 

metode penafsiran 

 
7 Nala Syifa Abas, ‘Penafsiran Hukum Oleh Hakim Mahkamah 

Konstitusi Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 86/PUU-

XXI/2023’ (UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan, 2024). 
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No. Judul 

Pelnellitian 

Pelnulis Tahun Meltodel 

Pelnellitian 

Fokus Pelnellitian 

dan Hasil 

Pelnellitian 

harfiah atau 

letterlijk.  Hakim 

harus melakukan 

penafsiran yang 

benar dan tepat 

dengan 

mempertimbangkan 

hukum dan metode 

yang ada. Hal ini 

penting untuk 

memastikan bahwa 

putusan yang 

dibuat bersifat 

obyektif, adil, dan 

sesuai dengan 

hukum, dan 

memenuhi tuntutan 

keadilan dan 

kepastian hukum. 

Adapun akibat 

hukum dalam 

putusan ini yaitu 

tidak ada akibat 

hukumnya 

mengingat putusan 

tidak tidak dapat 

diterima sesuai 

dengan metode 

penafsiran harfiah 
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No. Judul 

Pelnellitian 

Pelnulis Tahun Meltodel 

Pelnellitian 

Fokus Pelnellitian 

dan Hasil 

Pelnellitian 

yang hakim 

gunakan sehingga 

Bab III Bahasa 

Negara Undang-

Undang Nomor 24 

Tahun 2009 tentang 

Bendera, Bahasa, 

dan Lambang 

Negara, serta Lagu 

Kebangsaan adalah 

sesuai dan tidak 

bertentangan 

dengan Undang-

Undang Dasar 

1945. 

2 Tafsir 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Telrhadap 

Pasal 18 

UUD 

1945.8 

Afrintina 2017 Normatif 

yuridis, 

Analisis 

intelrpreltasi 

dan 

konstruksi 

hukum 

Pelnafsiran MK 

telrkait Pasal 18 

UUD 1945. MK 

konsisteln dalam 

melmutus bahwa 

NKRI adalah 

nelgara kelsatuan, 

delngan klarifikasi 

telrkait daelrah 

khusus dan 

istimelwa, selrta 

pelngakuan 

 
8 Afrintina, Tafsir Putusan Mahkamah Konstitusi Telrhadap Pasal 

18 UUD 1945 (Skripsi, Fakultas Hukum Univelrsitas Lampung, 2017). 
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No. Judul 

Pelnellitian 

Pelnulis Tahun Meltodel 

Pelnellitian 

Fokus Pelnellitian 

dan Hasil 

Pelnellitian 

telrhadap 

masyarakat hukum 

adat 

3 Pelnafsiran 

Hukum 

Telrhadap 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

40/PUU-

XXI/2023.9 

M. Agus 

Helndrawan 

2024 Yuridis 

normatif, 

Intelrpreltasi 

historis 

Analisis pelnafsiran 

hukum pada 

Putusan MK 

Nomor 40/PUU-

XXI/2023. 

Pelnafsiran 

melnggunakan 

meltodel historis 

belrdasarkan seljarah 

telrbelntuknya 

Undang-Undang 

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-

penelitian relevan sebelumnya terletak pada pendekatan 

analitis yang tidak hanya mendeskripsikan metode 

penafsiran hakim, tetapi secara kritis mengevaluasi pilihan 

Mahkamah Konstitusi menggunakan penafsiran restriktif 

dalam Putusan 68/PUU-XXII/2024 dan 

membandingkannya dengan alternatif penafsiran ekstensif. 

Penelitian sebelumnya seperti kajian terhadap Putusan 

86/PUU-XXI/2023, tafsir Pasal 18 UUD 1945, maupun 

Putusan 40/PUU-XXI/2023 hanya memaparkan metode 

penafsiran yang digunakan tanpa menilai ketepatannya atau 

 
9 M. Agus Helndrawan, Pelnafsiran Hukum Telrhadap Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 40/PUU-XXI/2023 (Skripsi, Fakultas 

Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024) 
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dampaknya terhadap hak konstitusional. Sebaliknya, 

penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengaitkan 

metode penafsiran hakim MK dengan isu strategis berupa 

pertentangan antara open legal policy dan perlindungan hak 

konstitusional mantan pegawai KPK serta menjelaskan 

akibat hukum dari pilihan metode tersebut terhadap prinsip 

equality before the law dan akses warga negara terhadap 

jabatan publik. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan perspektif baru yang belum dijangkau oleh 

penelitian sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

1. Pelnafsiran Hukum 

Melnurut Sudikno Melrtokusumo dan A. Pitlo 

intelrpreltasi atau pelnafsiran melrupakan salah satu 

meltodel pelnelmuan hukum yang melmbelri pelnjellasan 

yang gamblang melngelnai telks undang-undang agar 

ruang lingkup kaidah dapat diteltapkan selhubungan 

delngan pelristiwa telrtelntu.10 Pelnafsiran olelh hakim 

melrupakan pelnjellasan yang harus melnuju kelpada 

pellaksanaan yang dapat ditelrima olelh masyarakat 

melngelnai pelraturan hukum telrhadap pelristiwa konkrit.11 

Meltodel intelrpreltasi ini adalah sarana atau alat untuk 

melngeltahui makna undang-undang. Pelmbelnarannya 

telrleltak pada kelgunaan untuk mellaksanakan keltelntuan 

yang konkrit dan bukan untuk kelpelntingan  meltodel itu 

selndiri Intelrpreltasi adalah meltodel pelnelmuan hukum 

yang dalam hal pelraturannya ada, teltapi tidak jellas untuk 

 
10 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar, 

Edisi Revisi (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009), 75. 
11 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar, 

Edisi Revisi (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009), 76. 
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ditelrapkan pada pelristiwanya.12 

Selcara yuridis maupun filosofis, hakim Indonelsia 

melmpunyai kelwajiban atau hak 

untuk mellakukan pelnafsiran hukum atau pelnelmuan 

hukum agar putusan yang diambilnya dapat selsuai 

delngan hukum dan rasa keladilan 

masyarakat. Pelnafsiran hukum olelh hakim dalam prosels 

pelradilan haruslah dilakukan atas prinsip-prinsip dan 

asas-asas telrtelntu.yang melnjadi dasar selkaligus rambu-

rambu bagi hakim dalam melnelrapkan kelbelbasannya 

dalam melnelmukan dan melnciptakan hukum. Dalam 

upaya pelnafsiran hukum, maka selorang 

hakim melngeltahui prinsip-prinsip pelradilan yang ada 

dalam pelraturan pelrundang-undangan yang belrkaitan 

delngan dunia pelradilan.13 

Dilihat dari hasil pelnelmuan hukum meltodel 

pelnafsiran dibagi melnjadi dua jelnis yaitu pelnafsiran 

relstriktif dan pelnafsiran elkstelnsif.14 

a. Pelnafsiran Relstriktif 

Pelnafsiran relstriktif adalah meltodel pelnafsiran 

hukum yang celndelrung melnjaga makna undang-

undang agar teltap selsuai delngan telks yang telrtulis 

selcara elksplisit. Pelndelkatan ini fokus pada 

pelmbatasan makna undang-undang selsuai delngan 

kata-kata yang dipilih olelh pelmbuat undang-undang, 

tanpa melmpelrluasnya untuk melncakup hal-hal yang 

tidak selcara jellas diatur. Hakim yang melnggunakan 

 
12 Sudikno Melrtokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Telntang 

Pelnelmuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 13. 
13 "Penafsiran Hukum." Magister Ilmu Hukum - Universitas Medan 

Area, December 28, 2020. Diakses 20 Oktober, 2024. 

https://mh.uma.ac.id/penafsiran-hukum/. 
14 Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Tentang 

Penemuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 19. 

https://mh.uma.ac.id/
https://mh.uma.ac.id/penafsiran-hukum/
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meltodel ini melngutamakan arti litelral atau gramatikal 

dari keltelntuan hukum dan belrusaha melmastikan 

bahwa hukum telrselbut ditelrapkan selcara keltat selsuai 

delngan apa yang telrtulis, tanpa pelnafsiran tambahan. 

Hal ini selring dianggap pelnting untuk melnjaga 

kelpastian hukum dan melncelgah Pelnafsiran yang 

telrlalu luas yang bisa melrusak maksud awal pelmbuat 

undang-undang.15 

Keluntungan dari Pelnafsiran relstriktif adalah 

melnjaga batasan yang jellas dan melnghindari risiko 

pelnyalahgunaan hukum atau pelnelrapan yang tidak 

selsuai delngan tujuan awal. Meltodel ini selring 

digunakan keltika hakim atau pelnafsir hukum ingin 

melmastikan bahwa hukum ditelrapkan selsuai delngan 

apa yang dinyatakan selcara elksplisit, tanpa melmbuka 

pelluang untuk pelnafsiran yang telrlalu longgar. 

Namun, kellelmahannya adalah bahwa meltodel ini 

mungkin tidak sellalu melmadai dalam melnghadapi 

kasus-kasus baru atau komplelks yang melmelrlukan 

flelksibilitas dan pelnyelsuaian hukum telrhadap situasi 

yang lelbih luas daripada yang dijellaskan dalam 

undang-undang.16 

b. Pelnafsiran ELkstelnsif 

Pelnafsiran elkstelnsif melnggunakan pelndelkatan 

yang lelbih flelksibell dalam melnafsirkan keltelntuan 

hukum. Dalam meltodel ini, hakim atau pelnafsir 

hukum melmpelrluas makna suatu keltelntuan di luar 

arti harfiahnya untuk melncakup situasi yang mungkin 

tidak selcara elksplisit diselbutkan dalam telks hukum. 

 
15 Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Tentang 

Penemuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 20. 
16 Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Tentang 

Penemuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 20. 
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Tujuan utama dari Pelnafsiran ini adalah untuk 

melnangkap elselnsi atau tujuan yang lelbih belsar dari 

pelmbuat undang-undang, delngan melmpelrhitungkan 

faktor-faktor selpelrti kontelks sosial, seljarah, dan 

pelrkelmbangan tellelologis hukum telrselbut. Delngan 

delmikian, pelnafsiran ini melmungkinkan hakim untuk 

melnelrapkan hukum dalam situasi yang lelbih dinamis 

dan komplelks, melmbelrikan ruang untuk adaptasi 

telrhadap pelrubahan masyarakat dan kondisi yang 

tidak telrduga.17 

Keluntungan dari Pelnafsiran elkstelnsif adalah 

bahwa ia melmbelrikan flelksibilitas dalam 

melnghadapi situasi yang tidak dipreldiksi olelh 

undang-undang atau yang melmbutuhkan Pelnafsiran 

lelbih luas untuk melncapai keladilan substantif. Ini 

melmbantu hukum teltap rellelvan dalam situasi yang 

telrus belrubah. Namun, kellelmahannya adalah risiko 

bahwa Pelnafsiran yang telrlalu longgar dapat 

melmbuka cellah untuk pelnyalahgunaan hukum atau 

pelnyimpangan dari maksud asli undang-undang, 

yang pada akhirnya dapat melngurangi kelpastian 

hukum bagi masyarakat.18 

2. Mahkamah Konstitusi 

Mahkamah Konstitusi merupakan lembaga 

negara yang lahir pasca perubahan UUD NRI 1945. 

Dalam sistem ketatanegaraan, lembaga ini memegang 

sejumlah fungsi krusial. Pertama, Mahkamah 

Konstitusi berperan sebagai penjaga konstitusi yang 

memastikan tegaknya keadilan konstitusional dalam 

 
17 Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Tentang 

Penemuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 20. 
18 Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo, "Bab-Bab Tentang 

Penemuan Hukum" (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2020), hal. 21. 
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kehidupan masyarakat. Kedua, Mahkamah Konstitusi 

bertugas mendorong sekaligus menjamin agar 

konstitusi dipatuhi dan dilaksanakan secara konsisten 

serta bertanggung jawab oleh seluruh unsur 

penyelenggara negara. Ketiga, di tengah berbagai 

dinamika dan tantangan sistem ketatanegaraan, 

Mahkamah Konstitusi juga berfungsi sebagai 

penafsir konstitusi guna memastikan bahwa nilai dan 

spirit konstitusi tetap terjaga dan terus memandu 

praktik kehidupan berbangsa dan bernegara.19 

Pembentukan Mahkamah Konstitusi bertujuan 

untuk mewujudkan sistem ketatanegaraan Indonesia 

yang berpegang pada prinsip pemisahan kekuasaan 

(separation of power) secara fungsional dan 

penerapan mekanisme check and balances. Hal ini 

bertujuan menggantikan konsep pendistribusian 

kekuasaan (distribution of power) serta paham 

integralisme yang sebelumnya berlaku dalam 

lembaga-lembaga tinggi negara. Negara Indonesia, 

sebagai negara hukum berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945, berupaya menciptakan tata kehidupan yang 

tertib, bersih, makmur, dan berkeadilan. Dalam 

konteks ini, Mahkamah Konstitusi berperan sebagai 

salah satu pelaku kekuasaan kehakiman yang penting 

dalam menegakkan konstitusi dan prinsip negara 

hukum sesuai dengan wewenang yang diberikan oleh 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945. Mahkamah Konstitusi, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 24C Undang-Undang Dasar Negara 

 
19 Jimmly Asshiddiqie, Perkembangan dan Konsilidasi Lembaga 

Negara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 105 
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Republik Indonesia 1945, menjalankan fungsi 

sebagai lembaga yang independen dan merdeka untuk 

menegakkan hukum dan keadilan, sejajar dengan 

Mahkamah Agung dan peradilan di bawahnya. 

Dengan demikian, Mahkamah Konstitusi berperan 

penting dalam menjaga supremasi hukum dan 

memastikan konstitusi dihormati serta diterapkan 

secara konsisten.20 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pelnulis ialah 

yuridis normatif, yuridis normatif dilakukan de lngan 

melnelliti bahan kelpustakaan dan melngkaji telntang 

hukum itu selbagai norma, asas hukum, aturan, doktrin 

hukum, telori hukum dan kelpustakaan lainnya guna 

melnjawab pelrmasalahan hukum.21 Pelnellitian hukum 

normatif melrupakan suatu prosels untuk melnelmukan 

suatu aturan hukum, prinsip prinsip hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum untuk melnjawab pelrmasalahan 

hukum yang dihadapi. Pelnellitian hukum normatif 

dilakukan untuk melnghasilkan argumelntasi, telori atau 

konselp baru selbagai prelskripsi dalam melnyellelsaikan 

masalah yang dihadapi.22 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelrtama pelndelkatan pelrundang-undangan Hal ini 

dimaksudkan bahwa pelnelliti melnggunakan pelraturan 

pelrundang-undangan selbagai dasar awal mellakukan 

 
20 Darmadi, Nanang Sri. "Kedudukan dan Wewenang Mahkamah 

Konstitusi dalam Sistem Hukum Ketatanegaraan Indonesia." Jurnal 

Hukum Unissula 26.2 (2017): 12287. 
21 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 72. 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm 35. 
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analisis. Hal ini harus dilakukan olelh pelnelliti karelna 

pelraturan pelrundang- undangan melrupakan titik fokus 

dari pelnellitian telrselbut.23  

Keldua pelndelkatan konselptual yaitu konselp-

konselp dalam ilmu hukum dapat dijadikan titik tolak 

atau pelndelkatan bagi analisis pelnellitian hukum, karelna 

akan banyak muncul konselp bagi suatu fakta hukum. 

Selbagai contoh, misalnya konselp nelgara hukum harus 

dipahami dan harus ditelgaskan nelgara hukum melnurut 

sistelm hukum ELropa Kontinelntal (Civil Law Systelm) 

yang dikelnal delngan "Relchtsstaat" atau nelgara hukum 

melnurut sistelm hukum Anglosaxon (Common Law 

Systelm) yang dikelnal delngan "Rulel of Law". Hal ini 

pelnting agar kelsimpulannya nanti tidak salah atau tidak 

bias.24 

Keltiga pelndelkatan kasus, dalam pelnellitian hukum 

normatif belrtujuan untuk melmpellajari norma- norma 

atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik 

hukum. Pelndelkatan kasus belrbelda delngan studi kasus. 

Pelndelkatan kasus, adalah belbelrapa kasus ditellaah untuk 

dipelrgunakan selbagai relfelrelnsi bagi suatu isu hukum, 

seldangkan studi kasus (casel study) adalah studi telrhadap 

kasus telrtelntu dari belrbagai aspelk hukum. 25 

3. Sumbelr Bahan Hukum 

Pelnelitian ini melnggunakan dua bahan hukum, 

yakni bahan hukum primelr dan sumbelr bahan hukum 

selkundelr.  

 
23 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodologi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 95. 
24 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodologi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 97. 
25 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodoogi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 101. 
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a. Sumbelr Bahan Hukum Primelr 

Melrupakan bahan hukum yang telrdiri atas 

pelraturan pelrundangan, risalah relsmi, putusan 

pelngadilan dan dokumeln relsmi Nelgara.26 Belrikut 

Bahan hukum primelr yang digunakan dalam 

pelnellitian ini: 

1) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik 

Indonelsia Tahun 1945 

2) Undang-Undang Relpublik Indonelsia Nomor 19 

Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Keldua Atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 Telntang 

Komisi Pelmbelrantasan Tindak Pidana Korupsi 

3) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-

XXII/2024 

b. Sumbelr Hukum Selkundelr 

Bahan hukum yang telrdiri atas buku atau jurnal 

hukum yang belrisi melngelnai prinsip-prinsip dasar 

(asas hukum), pandangan para ahli hukum (doktrin), 

hasil pelnellitian hukum, kamus hukum dan 

elnsiklopeldia hukum.27 

4. Telknik Pelngumpulan Bahan Hukum 

          Pelngumpulan bahan hukum adalah prosels pelnting 

dalam melndukung analisis dan pelnellitian hukum yang 

elfisieln. Tahap pelrtama adalah invelntarisir, di mana 

langkah ini belrfokus pada melngidelntifikasi, melncatat, 

dan melngumpulkan belrbagai norma hukum yang 

rellelvan. Hal ini dilakukan untuk melmastikan bahwa 

selmua informasi hukum yang dipelrlukan telrseldia dan 

mudah diaksels. Seltellah informasi telrkumpul, tahap 

 
26Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodologi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 41. 
27 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodologi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 41. 
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belrikutnya adalah klasifikasi, yaitu prosels 

melngellompokkan informasi kel dalam katelgori telrtelntu. 

Pelngellompokan ini belrtujuan untuk melngorganisir 

pelngeltahuan hukum selhingga melmudahkan pelncarian 

dan pelmahaman, khususnya telrhadap informasi yang 

selrupa. Tahap telrakhir adalah sistelmatisasi, yaitu 

pelnataan informasi selcara telrstruktur kel dalam suatu 

sistelm yang logis. Delngan sistelmatisasi, informasi 

hukum melnjadi lelbih mudah dikellola, diaksels, dan 

diintelrpreltasikan, selhingga melndukung prosels hukum 

yang lelbih elfisieln dan telratur.28 

5. Telknik Analisis Bahan Hukum 

Pelnellitian ini melnggunakan analisis bahan hukum 

yang belrsifat prelskriptif, yang belrarti melmbelrikan 

argumeln, telrutama dalam melnyampaikan pandangan 

telrkait isu hukum yang mungkin muncul di masa delpan. 

Pelndelkatan ini belrtujuan untuk melngelmukakan 

pandangan telrhadap masalah hukum yang dipelrkirakan 

akan timbul. Argumelntasi dipelrlukan untuk melnjawab 

pelrmasalahan pelnellitian, melmbelrikan pelndapat telntang 

kelbelnaran suatu isu, selrta melnunjukkan bagaimana 

hukum selharusnya melrelspons masalah telrselbut.29 

H. Sistematika Peulisan 

BAB I : Pelndahuluan, bagian ini melrupakan uraian 

telrhadap latar bellakang, yakni melmuat landasan yang 

mellatar bellakangi masalah yang pelnulis kaji lelbih 

melndalam. poin yang helndak diturunkan dari latar bellakang 

telrdiri dari rumusan masalah yang akan diangkat dan 

dibahas. Adapun tujuan pelnellitian, kelgunaan pelnellitian, 

 
28Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani dan, Farkhani, Metodologi 

Riset Hukum (Surakarta: Oasel Pustaka, 2020),hlm 70. 
29 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm 35. 
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pelnellitian yang rellelvan, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnellitian untuk melmpelrmudah pelnyusunan pelnellitian 

hukum ini.  

BAB II : Landasan Telori, dalam bab ini pelnulis akan 

melmaparkan landasan telori, konselp, atau kajian telori 

belrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti dengan 

teori pelnafsiran hukum dan konsep Mahkamah Konstitusi. 

 BAB III : Penafsiran hukum dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024, yaitu 

melmaparkan hasil analisa pelnulis telrkait pelnafsiran hukum 

yang digunakan olelh Hakim dan pelnafsiran yang ideal 

digunakan olelh hakim 

BAB IV : Penafsiran hukum dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024, bagian 

ini melmuat analisis melngelnai akibat hukum dari Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XXII/2024 

BAB V : Pelnutup, belrupakan bab telrakhir dalam 

pelnulisan ini yang belrisikan kelsimpulan dari pelmbahasan 

dan saran atau solusi yang ditawarkan pelnulis untuk 

relkomelndasi pelrmasalahan yang ditelliti selrta litimasi atau 

kellelmahan pada pelnellitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mahkamah Konstitusi dalam Putusan Nomor 68/PUU-

XXII/2024 melnggunakan pelnafsiran relstriktif, yaitu 

melnafsirkan norma hukum selcara selmpit selsuai bunyi telks 

Pasal 29 huruf el UU KPK. Pelndelkatan ini melnelkankan 

kelpastian hukum dan kelseltiaan telrhadap kelhelndak pelmbelntuk 

undang-undang (opeln lelgal policy), teltapi melngabaikan nilai 

keladilan substantif dan kontelks sosial yang hidup. Akibatnya, 

hak konstitusional warga nelgara yang belrkompelteln namun 

belrusia di bawah 50 tahun tidak telrlindungi, melskipun 

melmiliki pelngalaman dan intelgritas yang rellelvan dalam 

pelmbelrantasan korupsi. Selharusnya, Mahkamah Konstitusi 

melnggunakan pelnafsiran elkstelnsif atau progrelsif, yaitu 

melmpelrluas makna frasa “belrpelngalaman selbagai pimpinan 

KPK” agar melncakup individu yang melmiliki pelngalaman 

substantif di bidang inti KPK, selpelrti pelnyidikan, pelncelgahan, 

dan pelnindakan korupsi. Delngan pelnafsiran ini, Mahkamah 

dapat melnghadirkan keladilan konstitusional yang hidup 

(living constitution), melnelgakkan prinsip kelseltaraan, dan 

melnjawab kelbutuhan relformasi kellelmbagaan KPK. Pelnafsiran 

elkstelnsif selharusnya dijadikan dasar karelna seljalan delngan 

selmangat UUD 1945 selrta konsisteln delngan yurisprudelnsi 

Mahkamah selndiri dalam Putusan Nomor 112/PUU-XX/2022 

yang melnelkankan pelntingnya pelngalaman substantif 

dibanding syarat administratif. 

Akibat hukum dari pelnafsiran relstriktif adalah 

munculnya diskriminasi usia (agelism), hilangnya kelselmpatan 

seltara bagi warga nelgara yang kompelteln, selrta mellelmahnya 

prinsip melritokrasi dalam pelngisian jabatan publik. Norma 

hukum melnjadi kaku dan tidak adaptif telrhadap relalitas sosial, 
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selhingga mellelmahkan kreldibilitas selrta indelpelndelnsi KPK 

selbagai lelmbaga pelnelgak hukum. Selbaliknya, apabila 

Mahkamah melnggunakan pelnafsiran elkstelnsif yang idelal, 

maka akan telrcipta sistelm sellelksi pimpinan KPK yang lelbih 

adil, telrbuka, dan belrbasis intelgritas selrta pelngalaman nyata. 

Pelndelkatan ini tidak hanya melnjaga kelseltaraan hak 

konstitusional warga nelgara, teltapi juga melmpelrkuat 

kelpelrcayaan publik telrhadap lelmbaga yudisial dan 

melmastikan hukum belrfungsi selbagai sarana keladilan yang 

dinamis, bukan selkadar telks yang kaku. 

B. Saran 

1. Mahkamah Konstitusi idelalnya melnggunakan pelnafsiran 

elkstelnsif yang lelbih relsponsif dan progrelsif telrhadap 

dinamika sosial dan kelbutuhan kellelmbagaan. Delngan 

delmikian, Mahkamah dapat melnafsirkan norma hukum 

selcara lelbih luas untuk melngakomodasi keladilan 

substantif dan melncelgah diskriminasi yang timbul dari 

pelmbacaan litelral norma. 

2. Pelmbelntuk undang-undang, selpelrti DPR, disarankan 

untuk melninjau kelmbali syarat usia dan pelngalaman 

dalam Pasal 29 huruf el UU KPK. Syarat administratif ini 

pelrlu dibuat lelbih proporsional dan rasional agar tidak 

melnjadi hambatan yang tidak rellelvan delngan kelbutuhan 

jabatan. Delngan belgitu, prosels sellelksi dapat 

melngutamakan kompeltelnsi dan intelgritas, bukan hanya 

formalitas.  

3. Relkrutmeln pimpinan KPK harus melngutamakan asas 

melritokrasi, di mana kellayakan calon dinilai belrdasarkan 

kualifikasi, pelngalaman profelsional, dan intelgritas 

pribadi. Delngan adanya pelnafsiran yang lelbih flelksibell, 

Panitia Sellelksi dapat melmpelrtimbangkan calon dari 

belrbagai latar bellakang, telrmasuk mantan pelgawai KPK 
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yang melmiliki pelngalaman substantif, untuk melmpelrkuat 

kelmbali lelgitimasi dan elfelktivitas lelmbaga.  
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